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Pendahuluan
Pendidikan dasar merupakan tahap paling

tergolong rendah. Hasil survei Program for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan

penting dalam sistem pendidikan karena menjadi
fondasi perkembangan kemampuan kognitif, sosial, dan
emosional siswa (Windayani dkk., 2021). Pada tahap ini,
siswa mulai mempelajari berbagai keterampilan dasar
seperti membaca, menulis, dan berhitung yang akan
mendukung proses belajar pada jenjang berikutnya.
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, membaca
menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting
karena sebagian besar proses belajar didominasi oleh
aktivitas membaca (Damaiyanti dkk., 2021). Melalui
membaca, siswa dapat memperoleh informasi dan
memahami berbagai materi pembelajaran. Namun,
kemampuan membaca siswa di Indonesia masih
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bahwa skor membaca Indonesia berada pada angka 359
dan menempati peringkat ke-67 dari 81 negara
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2023). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan
secara mendalam.

Kemampuan membaca pemahaman merupakan
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan dengan
cara menghubungkan informasi dalam teks dengan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki (Riani &
Ngatman, 2021). Menurut teori perkembangan kognitif
Jean Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret sehingga lebih mudah memahami
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sesuatu melalui bantuan visual dan pengalaman nyata
dibandingkan penjelasan abstrak (Slavin, 2018). Oleh
karena itu, penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan bersifat visual sangat diperlukan dalam
pembelajaran membaca pemahaman.

Berdasarkan hasil studi awal di kelas III SDN 2
Sangkawana dan SDN 1 Tunjang, ditemukan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa masih
tergolong rendah. Hasil tes literasi menggunakan
aplikasi  Sistem  Asesmen Literasi  (ASI-ASLI)
menujukkan sebagian besar siswa mengalami kesulitan
menentukan ide pokok, memahami hubungan sebab
akibat, serta menemukan pesan moral dalam bacaan.
Pembelajaran membaca masih menggunakan metode
konvensional melalui buku paket dan ceramah sehingga
siswa cepat merasa bosan dan kurang tertarik membaca.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat. Media cerita
bergambar memadukan teks dengan ilustrasi visual
yang dapat membantu siswa memahami isi cerita secara
lebih konkret. Selain itu, cerita rakyat mengandung nilai
budaya dan moral yang dekat dengan kehidupan siswa.
Kesumadewi dkk. (2020) menyatakan bahwa media
cerita bergambar mampu meningkatkan minat
membaca dan membantu siswa memahami isi bacaan
dengan lebih baik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media
cerita bergambar berpengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Suprapto
(2021) menyatakan bahwa media buku cerita bergambar
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa. Selain itu, Mutmainna dan
Adam (2024) juga menemukan bahwa penggunaan
media cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Namun,
penelitian ~ sebelumnya belum secara khusus
mengintegrasikan media cerita bergambar berbasis
cerita rakyat Sasak terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas III Sekolah Dasar
Gugus III Pagutan tahun ajaran 2025/2026.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental dan
menggunakan desain nonequivalent control group design.
Menurut Sugiyono (2020), non-equivalent control group
design merupakan desain eksperimen semu yang
melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding,
namun tidak dilakukan pemilihan secara acak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media cerita bergambar berbasis cerita rakyat terhadap

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III
sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026 di Gugus III Pagutan,
Lombok Tengah, yaitu di SDN 2 Sangkawana dan SDN
1 Tunjang.

Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu
kelas III SDN 2 Sangkawana yang berjumlah 24 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas III SDN 1 Tunjang
yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media
cerita bergambar berbasis cerita rakyat, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional
tanpa media cerita bergambar dengan menggunanakan
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan dengan
memanfaatkan buku paket sebagai sumber belajar
utama. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan prefest yang diberikan sebelum perlakuan
dan posttest yang diberikan setelah perlakuan.
Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda
sebanyak 18 butir soal untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman siswa. Instrumen tes disusun
berdasarkan  indikator =~ kemampuan  membaca
pemahaman siswa.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
terlebih dahulu diuji validitas isi (content validity) oleh
dua orang ahli (expert judgment), yaitu dosen PGSD
Universitas Mataram dan guru kelas III sekolah dasar.
Hasil validitas dihitung menggunakan rumus Gregory
sebagai berikut:

V= D _ 7
" A+B+C+D  0+0+0+7

= 1,00

Berdasarkan  hasil = perhitungan tersebut,
memperoleh nilai validitas sebesar 1,00 dengan kategori
sangat valid sehingga instrument layak digunakan
dalam penelitian. Kriteria validitas instrument dapat
dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen

Koefisien Kategori
0,8-1,0 Validitas sangat tinggi
0,6- 0,79 Validitas tinggi
04 -0,59 Validitas sedang
0,2 -0,39 Validitas rendah
0,00 -0,19 Validitas sangat rendah

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yaitu pemberian pretest, pelaksanaan perlakuan
(treatment), dan pemberian posttest. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran menggunakan media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat Sasak “Tegodek-
Godek dan Tetuntel-Tuntel” yang dipadukan dengan
PowerPoint dan LKPD. Sementara itu, kelas kontrol
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menggunakan pembelajaran konvensional dengan buku
paket dan metode ceramah. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai
terendah hasil pretest serta posttest. Selanjutnya
dilakukan analisis statistik inferensial melalui uji
prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan  uji
homogenitas menggunakan Levene Test. Apabila data
berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis
dilakukan menggunakan wuji parametrik Independent
Sample t-test.

Namun, apabila salah satu syarat parametrik
tidak terpenuhi, yaitu data tidak berdistribusi normal
atau tidak homogen, maka analisis dilanjutkan
menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test.
Dalam penelitian ini, hasil uji prasyarat menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal dan tidak
homogen  sehingga  wuji  hipotesis  dilakukan
menggunakan Mann-Whitney U Test. Selanjutnya
dilakukan wuji effect size untuk mengetahui besar
pengaruh penggunaan media cerita bergambar berbasis
cerita rakyat terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Seluruh proses analisis data
dilakukan dengan bantuan program SPSS.uji prasyarat
meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk, dan
uji homogenitas menggunakan Levene test, uji hipotesis
menggunakan Mann-Whitney U Test, serta uji effect size
dengan bantuan program SPSS.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III
Gugus III Pagutan, Lombok Tengah, dengan
menggunakan desain Quasi Experimental tipe Non-
Equivalent Control Group Design. Kelas III SDN 2
Sangkawana sebagai kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan media cerita bergambar
berbasis cerita rakyat, sedangkan kelas III SDN 1
Tunjang sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Jumlah sampel pada masing-masing
kelas sebanyak 24 siswa. Sebelum perlakuan diberikan,
kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal membaca pemahaman
siswa. Setelah itu, kelas eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan media cerita bergambar
berbasis cerita rakyat Sasak selama tiga kali pertemuan,
sedangkan kelas kontrol belajar menggunakan buku
paket tanpa bantuan media cerita bergambar. Setelah
perlakuan selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk
mengetahui kemampuan akhir membaca pemahaman
siswa. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 43,97 dan
meningkat menjadi 71,29 pada posttest. Sementara itu,
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar

54,82 dan nilai posttest sebesar 53,23. Dengan demikian,
peningkatan nilai pada kelas eksperimen sebesar 27,32,
sedangkan kelas kontrol mengalami penurunan sebesar
1,59.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan
Posttest

Kelas Pretest Posttest Selisih
Eksperimen (Kelas III 43,97 71,29 27,32
SDN 2 Sangkawana)

Kontrol (Kelas III SDN 54,82 53,23 -1,59

1 Tunjang)

Penggunaan media cerita bergambar berbasis
cerita rakyat dalam penelitian ini mampu membantu
siswa memahami isi bacaan dengan lebih mudah. Hal
tersebut terjadi karena media yang digunakan tidak
hanya menyajikan teks narasi, tetapi juga dilengkapi
ilustrasi gambar yang membantu siswa memahami isi
cerita secara konkret. Pada siswa sekolah dasar,
khususnya kelas III, kemampuan memahami bacaan
masih membutuhkan visual agar siswa lebih mudah
membayangkan isi cerita yang dibaca. Menurut Piaget,
siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret, yaitu tahap dimana siswa lebih mudah
memahami sesuatu melalui bantuan benda konkret dan
visual. Sejalan dengan itu, Nuranjani, Widada, dan
Setiawan (2022) menjelaskan bahwa penggunaan
metode yang tepat dan media yang menarik dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca.
Oleh karena itu, penggunaan media media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat sangat sesuai
diterapkan pada siswa kelas III sekolah dasar karena
gambar membantu siswa memahami isi cerita secara
nyata dan konkret.

Illustrasi gambar dalam cerita membantu siswa
mengenali tokoh, memahami latar, mengikuti urutan
peristiwa, serta menemukan hubungan sebab akibat
dalam cerita. Hal tersebut sejalan dengan teori
pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh
Mayer (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif apbila informasi disajikan melalui
perpaduan teks dan gambar. Perpaduan antara visual
dan verbal membantu otak memproses informasi secara
lebih optimal sehingga siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, gambar yang
terdapat pada cerita membantu siswa memahami isi
teks narasi sehingga siswa lebih mudah menemukan
informasi penting dalam bacaan. Siswa sekolah dasar
cenderung mengalami kesulitan apabila hanya
membaca teks panjang tanpa bantuan visual. Dengan
adanya gambar, siswa lebih mudah memahami isi
bacaan. Sejalan dengan itu, hasil penelitian Zahrawaan
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dan Angga (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
buku cerita bergambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman sekaligus minat
baca siswa.

Kemampuan membaca pemahaman tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan membaca teks secara
lancar, tetapi juga kemampuan memahami makna yang
terkandung dalam bacaan. Abidin (2020) menjelaskan
bahwa membaca pemahaman adalah suatu proses yang
dilakukan secara sungguh-sungguh oleh pembaca
untuk menangkap informasi, pesan, dan makna yang
terkandung dalam bacaan. Dalam penelitian ini,
kemampuan membaca pemahaman siswa terlihat dari
beberapa indikator menurut Dalman (2017), yaitu
kemampuan menjawab pertanyaan sesuai isi teks,
menemukan gagasan pokok pada setiap paragraf, dan
menjelaskan makna yang terkandung dalam teks.
Indikator-indikator tersebut dinilai relevan dengan
karakteristik siswa kelas III sekolah dasar yang telah
memasuki tahap membaca lanjut dan memiliki
kemampuan membaca yang beragam, di mana siswa
tidak hanya dituntut memahami informasi eksplisit,
tetapi juga mampu mengolah, menafsirkan, dan
mengungkapkan kembali isi bacaan. Selaras dengan itu,
Rahmawati, Musaddat, dan Fauzi (2025) menyatakan
bahwa memasuki kelas III, siswa diharapkan telah
beralih pada tahap membaca lanjut yang berfokus pada
pemahaman isi bacaan secara utuh melalui kemampuan
menafsirkan informasi, menemukan gagasan pokok,
hingga menarik kesimpulan dari teks yang dibaca.
Seorang siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan
membaca pemahaman yang baik apabila mampu
menunjukkan ketiga indikator tersebut dalam kegiatan
membaca.

Selain penggunaan gambar, cerita rakyat Sasak
yang digunakan dalam media juga memberikan
pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa. Cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa membuat mereka lebih tertarik membaca dan
lebih mudah memahami isi cerita. Siswa menjadi lebih
antusias ketika membaca karena isi cerita terasa familiar
dan berkaitan dengan pengalaman mereka. Cerita
rakyat juga mengandung nilai moral dan budaya yang
membantu siswa memahami pesan yang terdapat dalam
bacaan. Dalam konteks literasi bahasa Indonesia, cerita
rakyat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar mengenal bahasa Indonesia yang baik dan benar,
sambil memperkenalkan mereka pada nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam cerita tersebut (Ferando dkk,
2025). Sejalan dengan itu, menurut Fortuna, Zain, dan
Wahyuningsih (2026) penggunaan cerita rakyat lokal
memberikan konteks yang relevan dengan kehidupan
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selama proses pembelajaran, siswa pada kelas
eksperimen terlihat lebih aktif membaca, berdiskusi,

dan menjawab pertanyaan berdasarkan isi cerita
dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Herlina & Prihatin (2025) yang
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang
memadukan teks dan ilustrasi visual memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
membaca serta meningkatkan motivasi siswa dalam
kegiatan belajar membaca. Dalam penelitian ini, gambar
yang terdapat pada media cerita bergambar membantu
siswa memahami isi teks narasi sehingga siswa lebih
aktif selama pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Putri, Nurhasanah, dan Husniati (2023) yang
menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar
berpengaruh  terhadap  kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa ilustrasi gambar membantu siswa
memahami isi bacaan dan meningkatkan minat
membaca. Selain itu, penelitian Mulyaningsih dan
Zubaidah (2021) juga menunjukkan bahwa buku cerita
bergambar mampu meningkatkan kemampuan
membaca siswa karena gambar membantu siswa
memahami isi bacaan secara lebih konkret. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa gambar dalam cerita
membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih
konkret sehingga siswa lebih mudah menemukan
informasi penting dalam teks.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa sebagian data tidak berdistribusi normal karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil uji
homogenitas menggunakan Levene Test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga data tidak
homogen. Oleh karena itu, analisis hipotesis dilakukan
menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test.
Hasil uji Mann-Whitney U Test menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,008 < 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan
membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan demikian, media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III
Gugus III Pagutan Tahun Ajaran 2025/2026. Selain itu,
hasil perhitungan effect size memperoleh nilai sebesar
0,38 yang termasuk kategori rendah. Meskipun
demikian, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa
media cerita bergambar berbasis cerita rakyat
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa. Kategori rendah pada
effect  size  menunjukkan bahwa  peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh media pembelajaran, tetapi juga
dipengaruhi faktor lain seperti kemampuan awal siswa,
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kondisi kelas, dan tingkat fokus siswa selama membaca.
Beberapa siswa juga cenderung lebih memperhatikan
gambar dibandingkan isi teks sehingga pemahaman
terhadap bacaan belum sepenuhnya optimal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Puspitaningrum dkk (2025)
yang menyatakan bahwa membaca pemahaman
menuntut siswa untuk memahami isi teks, bukan hanya
mengenali informasi secara visual.

Meskipun demikian, penggunaan media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat tetap mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik,
dan menyenangkan dibandingkan pembelajaran
konvensional. Media ini membantu siswa lebih mudah
memahami isi bacaan sekaligus mengenalkan nilai
budaya lokal melalui cerita rakyat Sasak. Dengan
demikian, media cerita bergambar berbasis cerita rakyat
dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Hal tersebut
sejalan dengan manfaat media cerita bergambar
menurut Destovia dkk. (2025) yaitu mampu menunjang
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, membantu guru
memanfaatkan  media  secara  optimal, dan
mengembangkan literasi siswa termasuk pemahaman
bacaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa media cerita bergambar berbasis cerita rakyat
berpengaruh  terhadap  kemampuan  membaca
pemahaman siswa kelas III sekolah dasar. Hasil uji
Mann-Whitney U Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil effect size
sebesar 0,38 menunjukkan bahwa media cerita
bergambar berbasis cerita rakyat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
meskipun dalam kategori rendah. Dengan demikian,
media cerita bergambar berbasis cerita rakyat dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar.
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